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ABSTRACT

AGRICULTURALTOURISM-BASED ONAGROTOURISM THROUGH
STRENGTHENING The ROLE Of WOMEN FARMERS’ GROUP

(The Study Of The Sungai Langka Village In Gedong Pesawaran Regency)
By

Vera Yusnita

Agricultural-tourism development is one of alternatives that can encourage economic
potential. Utilization potential of natural resources often not performed optimally.
Development of agriculture-tourism in the Sungai Langka Village will done by
prioritizing the empowerment of women by forming a group of women farmers as
one of the strategic activities in realizing the participatory development as well as join
in creating the condition of women that defenseless. This research aims to analyze the
agro tourism-based development of tourism through strengthening the role of the
farmer women’s group in the village of Sungai Langka. The type of research is
qualitative based on gender perspective. Data collection had done by interviews,
documentations, and observations. Based on the research that had been done can be
concluded that the development of agroculture-tourism in Sungai Langka including
Community Based Tourism and the implementation has already been optimal. In the
development of agro-tourism, there are some factors like age, gender, education,
occupation, and length of stay, but not education can’t besupporting factor. As
consideration, Department of Agriculture and Department of Tourism in Pesawaran
Regency provide training to process agricultural products to farmer women’s group
and communities, subdistrictand full fil facilities and infrastructure as well as the
promotion aspect and women farmers in Sungai Langka Village dare to use funds
from the Government in developing the agricultural-tourism.

Keywords: development, agrocultural-tourism, groups of women farmers, community

based tourism



ABSTRAK

PENGEMBANGAN PARIWISATA BERBASIS AGROWISATA MELALUI
PENGUATAN PERAN KELOMPOK WANITA TANI

(Studi Di Desa Sungai Langka Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran)

By
Vera Yushita

Pengembangan agrowisata merupakan salah satu alternatif yang dapat mendorong
potensi ekonomi. Pemanfaatan potensi sumber daya alam sering kali tidak dilakukan
secara optimal. Pegembangan Agrowisata di Desa Sungai Langka dilakukan dengan
memprioritaskan pemberdayaan perempuan dengan membentuk kelompok wanita
tani sebagai salah satu kegiatan strategis dalam mewujudkan pembangunan yang
partisipatif serta turut menciptakan kondisi perempuan yang berdaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengembangan pariwisata berbasis agrowisata melalui
penguatan peran kelompok wanita tani di Desa Sungai Langka. Tipe Penelitian yang
digunakan adalah kualitatif berspektif gender. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pengembangan agrowisata di Desa Sungai Langka
termasuk Community Based Tourism dan pelaksanaannya sudah optimal. Dalam
pengembangan agrowisata terdapat beberapa faktor-faktor antara lain usia, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan lamanya tinggal, namun faktor pendidikan tidak
menjadi faktor pendukung. Sebaiknya Dinas Pertanian dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesawaran memberikan pelatihan pengolahan hasil pertanian kepada
kelompok wanita tani dan masyarakat, pemerintah desa segera memenuhi sarana dan
prasarana serta aspek promosi dan kelompok wanita tani di Desa Sungai Langka
harus berani memanfaatkan dana dari pemerintah dalam mengembangkan agrowisata.

Kata kunci: pengembangan, agrowisata, kelompok wanita tani, community based

tourism
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan melibatkan berbagai pelaku dalam proses pelaksanaannya,
pelaku dalam pembangunan disebut sebagai pemangku kepentingan
(stakeholder). Stakeholder yang dapat ikut andil dalam pengembangan
pariwisata selain pemerintah adalah masyarakat, seperti yang
dikemukakan oleh Muljadi (2016:33-34) bahwa kepariwisataan Indonesia
berorientasi dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, sehingga kekuatan
inti pariwisata Indonesia berada di tangan rakyat atau disebut
pembangunan kepariwisataan berbasis masyarakat (Community Based
Tourism  Development). Pembangunan  kepariwisataan  Indonesia
merupakan rangkaian upaya pembangunan sektor kepariwisataan secara
nasional yang berkesinambungan meliputi seluruh kegiatan masyarakat,

bangsa dan negara untuk terwujudnya tujuan pembangunan nasional.

Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini mengalami peningkatan
yang cukup signifikan, kemajuan di bidang pariwisata menjadikan
pariwisata sebagai faktor kunci dalam pendapatan ekspor, penciptaan
lapangan Kkerja, pengembangan usaha dan infrastruktur sehingga

pengembangan pariwisata menjadi salah satu program unggulan



pemerintah. Pengembangan pariwisata di Indonesia telah diatur dalam
rencana strategi yang dirumuskan oleh Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata RI, yakni: (1) meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
membuka kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan serta pemerataan
pembangunan di bidang pariwisata; (2) mewujudkan pembangunan
pariwisata yang berkesinambungan sehingga memberikan manfaat
sosial-budaya, sosial ekonomi bagi masyarakat dan daerah, serta
terpeliharanya mutu lingkungan hidup; (3) meningkatkan kepuasan
wisatawan dan memperluas pangsa pasar; (4) menciptakan iklim yang
kondusif bagi pembangunan pariwisata Indonesia sebagai berdayaguna,
produktif, transparan dan bebas KKN untuk melaksanakan fungsi
pelayanan kepada masyarakat, dalam institusi yang merupakan amanah
yang dipertanggungjawabkan (http://www.kemenpar.go.id/ diakses pada

tanggal 3 Sepetember 2018).

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pariwisata Provinsi Lampung Tahun
2015-2019 dijelaskan bahwa Pariwisata di Provinsi Lampung merupakan
sektor yang potensial untuk dikembangkan, mengingat daerah ini memiliki
potensi wisata yang beragam, baik wisata alam, wisata buatan, agrowisata,
maupun wisata budaya. Pemanfaatan potensi-potensi tersebut untuk
menjadi daya tarik wisata yang bisa memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap usaha pembangunan Provinsi Lampung yang masih


http://www.kemenpar.go.id/

menghadapi kendala dan tantangan. Menurut Bapak Safaat Kepala Bidang

Pemasaran Dinas Pariwisata Pesawaran bahwa:

“Pariwisata di Kabupaten Pesawaran mengalami kenaikan 15% per
tahun dalam kunjungan wisata. Untuk Daya Tarik wisata agrowisata
sendiri banyak diminati salah satu nya di Desa Sungai Langka yang
mempunyai agrowisata kebun jeruk bw dan masih banyak lagi.
Untuk Perda Agrowisata masih dalam Regulasi karena kita terbentur
dengan Regulasi UU 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah, tapi
untuk hal ini kita bisa sikapi dari UU itu mungkin ada celah-celah
yang lain karena bila tidak pariwisata hanya berkembang untuk
mengembangkan usaha-usaha perorangan saja dan tidak memberikan
penghasilan kepada daerah. Langkah-langkah kedepannya kita lagi
membuat regulasi KE (Kawasan Ekonomi Khusus) bersama tim
anggaran pemerintah daerah” (hasil wawancara pada tanggal 27
Sepetember 2018)”.

Kebijakan yang berhubungan dengan wisata agro adalah keputusan
Menteri Pertanian No0.357/KPTS/HK.350/5/2002 tentang pedoman
perijinan usaha perkebunan. Di dalam pasal 1 angka 9 ditetapkan “bahwa
wisata perkebunan yang selanjutnya disebut wisata agro adalah suatu
bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha perkebunan sebagai objek
wisata dengan tujuan untuk diversifikasi usaha, perluasan kesempatan
kerja, dan promosi usaha perkebunan”. Menteri Pertanian juga
menetapkan keputusan Menteri Pertanian N0.319/KPTS/KP.150/6/2003
tentang komisi wisata agro yang bertujuan untuk pemanfaatan
sumberdaya pertanian sebagai daya tarik wisata dalam rangka

mendukung pembangunan ekonomi nasional.



Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang memiliki
potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang masih dapat
dikembangkan lebih lanjut. Oleh sebab itu, Desa Sungai Langka
memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Desa Sungai Langka
merupakan salah satu desa di Kabupaten Pesawaran yang selalu
melakukan kegiatan pembangunan desa. Desa Sungai Langka sebenarnya
mempunyai banyak potensi yang menjanjikan untuk menjadi desa
mandiri. Sebagian besar wilayah Sungai Langka terdiri dari wilayah
agrowisata yang ditanami dengan berbagai macam tanaman antara lain
tanaman hortikultura, perkebunan, dan pangan. Jumlah tanaman yang
terdapat di Desa Sungai Langka tahun 2017, dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Jumlah Agrowisata Desa Sungai Langka tahun 2017.

No | Komoditas Jenis Tanaman Jumlah

1 Kebun Salak Hortikultura 16

2 Kebun Jeruk Hortikultura 6

3 Kebun Labu Siam Hortikultura 17

4 Kebun Kakao Perkebunan

5 Kebun Durian Hortikultura

6 Kebun Talas Pangan 3

7 Kebun Jati Perkebunan

8 Pertanian Sayuran Hortikultura 13

9 Kacang Tanah Pangan 3

10 Kebun Pala Perkebunan

11 Kebun Kelapa Perkebunan 1

12 Kebun Karet Perkebunan 7
Jumlah 79

Sumber: Laboratorium Desa Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah agrowisata di Desa Sungai Langka

pada tahun 2017 sebanyak 79 yang ditanami oleh berbagai macam jenis



tanaman. Adanya potensi-potensi tersebut dapat mendukung Desa Sungai
Langka menjadi Desa Agrowisata dengan cara menyediakan tanaman
sayur mayur sebagai wisata petik sayur, menyediakan buah-buahan
sebagai wisata petik buah dan usaha kecil menengah sebagai produk
lokal Desa Sungai Langka yang nantinya dapat dijadikan oleh-oleh bagi

para wisatawan yang berkunjung ke desa.

Menurut Sutjipta dalam Utama dan Junaedi (2018:86) Agrowisata adalah
sebuah sistem kegiatan yang terpadu dan terkoordinasi untuk
pengembangan pariwisata sekaligus pertanian, dalam kaitannya dengan
pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat petani.
Pengembangan agrowisata merupakan salah satu alternatif yang
diharapkan mampu mendorong baik potensi ekonomi daerah maupun
upaya-upaya pelestarian tersebut. Kegiatan agrowisata bertujuan untuk
memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan
usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan, hortikultura,

perkebunan, perikanan, dan peternakan.

Berkembangnya agrowisata di suatu daerah khususnya di Desa Sungai
Langka tentu dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan pemerintahan sekitar. Upaya mewujudkan
Agrowisata ini sangat diperlukan untuk memberdayakan sumber daya

manusia sekitar. Menurut Sulistiyani dalam Suwardianto (2015:16)



secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang
berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut,
maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju
berdaya atau proses pemberian daya (kekuatan/kemampuan) kepada
pihak yang belum berdaya. Pemberdayaan masyarakat menurut Ali dalam
Suawardianto (2015;6) yaitu sebagai sebuah bentuk partisipasi untuk
membebaskan diri mereka sendiri dari ketergantungan mental maupun

fisik.

Partisipasi masyarakat menjadi satu elemen pokok dalam strategi
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat, dengan alasan;
1) partisipasi masyarakat merupakan satu perangkat ampuh untuk
memobilisasi sumber daya lokal, mengorganisir serta membuka tenaga,
kearifan, dan kreativitas masyarakat. 2) partisipasi masyarakat juga
membantu upaya identifikasi dini terhadap kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan kedua teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses untuk memberdayakan
sumberdaya yang dimiliki manusia yang belum berdaya agar dapat
meningkatkan kemandiriannya, dapat meningkatkan kemampuannya dan
dapat mengaktualisasikan diri atau berpartisipasi melalui berbagai

aktivitas.



Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat menurut
Sulistyani dalam Suwardianto (2015:19) adalah untuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi
kemandirian berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka
lakukan tersebut. Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan
sebuah proses. Melalui proses belajar maka secara bertahap masyarakat
akan memperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke waktu. Jika
semua sumberdaya manusia diberdayakan, sumberdaya manusia

dilibatkan dalam hal ini tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan.

Perempuan di pedesaan memiliki potensi yang sama dengan laki-laki.
Pemberdayaan perempuan di pedesaan ini  bertujuan untuk
menghapuskan kesenjangan sosial terhadap kaum perempuan. Menurut
Arifin dalam Suwardianto (2015:8) peran wanita dalam pertanian
merupakan salah satu strategi pemerataan dalam pembangunan pertanian.
Upaya pemberdayaan ini juga harus dilatarbelakangi dengan sumberdaya
yang dimiliki oleh desa. Masyarakat Desa Sungai Langka mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani, perlu adanya pemberdayaan
perempuan yang berlatar belakang sebagai petani. Jumlah kelompok

Wanita Tani di Kecamatan Gedong Tataan, dapat dilihat di Tabel 2.



Tabel 2. Jumlah Kelompok Wanita Tani Tahun 2018

JUMLAH KELOMPOK
NO | KECAMATAN JUMLAH | KEANGGOTAAN
DESA KLP.TANI
KWT JUMLAH
DEWASA
1 PUNDUH PEDADA 11 12 71 83
2 MARGA PUNDUH 10 20 62 82
3 PADANG CERMIN 11 13 67 80
4 KEDONDONG 12 17 100 117
5 WAY KHILAU 10 21 128 149
6 WAY LIMA 16 23 157 180
7 GEDONG TATAAN 19 30 148 178
8 NEGERI KATON 19 44 263 307
9 TEGINENENG 16 26 289 315
10 | WAY RATAI 10 15 86 101
11 | TELUK PANDAN 10 14 51 65
JUMLAH 144 235 1.422 1.657

Sumber : Dinas Pertanian Pesawaran, 2018

Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Pesawaran memiliki potensi
sumber daya manusia yang cukup baik, akan tetapi jumlah kelompok
wanita tani hanya 235 dari 1.422 orang. Dilihat dari persentase hanya
15% keterwakilan kelompok wanita tani yang masih kurang. Sehingga
perlu adanya peran kelompok wanita tani dalam pengembangan

agrowisata.

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu wadah bagi petani
dimana para anggotanya terdiri dari para wanita-wanita yang bergerak
dalam kegiatan pertanian. Kelompok Wanita Tani (KWT) berbeda dengan

kelompok tani yang lainnya, dalam pembinaannya Kelompok Wanita



Tani (KWT) diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif dalam
skala rumah tangga yang memanfaatkan atau mengolah hasil-hasil
pertanian maupun perikanan. Selain itu, Kelompok Wanita Tani (KWT)
juga diharapkan agar dapat berperan pada pemberdayaan ekonomi
dengan cara mendorongnya untuk dapat mencapai kemandirian ekonomi.
Untuk mewujudkan Pariwisata berbasis Agrowisata perlu adanya peran
dari kelompok wanita tani. Sehingga berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik untuk mengetahui lebih tentang judul “Pengembangan
Pariwisata berbasis Agrowisata Melalui Penguatan Peran Kelompok
Wanita Tani (Studi Di Desa Sungai Langka Kecamatan Gedong

Tataan Kabupaten Pesawaran)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul penelitian di atas, maka perumusan masalah yang akan
diteliti yaitu:
1. Bagaimana pengembangan Pariwisata berbasis Agrowisata melalui
penguatan peran kelompok Wanita Tani di Desa Sungai Langka?
2. Apakah faktor-faktor pendukung dalam pengembangan Pariwisata

berbasis Agrowisata?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan permasalahan yang telah

dikemukakan di atas adalah:

1. Untuk menganalisis pengembangan Pariwisata berbasis Agrowisata
melalui  penguatan peran Kelompok Wanita Tani di Desa Sungai
Langka.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dalam pengembangan

Pariwisata berbasis Agrowisata.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan tambahan riset di
bidang pariwisata dalam bidang kajian administrasi pembangunan.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak terkait

dalam mengembangkan pariwisata.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Peneliti harus belajar dari peneliti lain, untuk menghindari duplikasi dan

pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama seperti yang dibuat oleh

peneliti sebelumnya. Peneliti terlebih dahulu dalam tinjaun pustaka

memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis

dari teori maupun konseptual. Berikut ini peneliti terdahulu yang menjadi

acuan dan bahan referensi yang menunjang penulis melakukan penelitian

terkait dengan pengembangan agrowisata.

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

Gedong Tataan
Kabupaten
Pesawaran

mengkaji potensi
wilayah, permasalahan
serta peluangnya,
perencanaan  kegiatan,
hingga pemantauan
proses dan hasil kegiatan
dari pemerintah maupun

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti
Desy Pemberdayaan Perkembangan KWT | Penelitian yang
Hardiyanti Ekonomi Perempuan | telah banyak melalui | dilakukan Desy
(2018) Pada Studi Kelompok | berbagai  proses dari | Hardiyanti
Wanita Tani (KWT) | mulai pembentukan | mengenai
di  Desa  Sungai | kelompok wanita tani | pemberdayaan
Langka Kecamatan | yang berkaitan dengan | ekonomi pada

KWT  sedangkan
penulis membahas
mengenai
pengembangan
pariwisata berbasis
agrowisata melalui
peran KWT
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stakeholder.
Pemberdayaan ekonomi
KWT

dan

dalam belum
optimal
banyak hambatan dalam
pemberdayaan ekonomi

pada KWT.

masih

Yustia
Kristiana
dan Stephani
Theodora. M
(2016).

Strategi
Pengembangan
Pariwisata
Berkelanjutan
Agrowisata Berbasis

Upaya

Masyarakat

Kampung Domba
Terpadu Juhut
Provinsi Banten

Jumlah kunjungan
wisatawan di Kampung
Domba masih tergolong
Masih  banyak

persiapan yang belum

kecil.

dimiliki oleh masyarakat

setempat dan
pengembangan
agrowisata Kampung

Domba Terpadu Juhut
masih banyak memiliki
kendala

Penelitian yang
dilakukan oleh
Yustia dan

Stephani mengenai
upaya untuk
meningkatkan
jumlah  wisatawan
masih kurang dan
masih masih
memiliki kendala,
sedangkan penulis
membahas
mengenai
pengembangan
pariwsiata berbasis
agrowisata melalui

peran KWT.

Sumber: diolah oleh peneliti, 2018.

. Tinjauan tentang Pariwisata

1. Konsep dasar Pariwisata

Menurut Undang-undang Kepariwisataan No. 10 tahun 2009 dalam

Sunaryo (2013:1) bahwa pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh

masyarakat,

pengusaha,

pemerintah,

dan

pemerintah

daerah.
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Kepariwisataan merupakan keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan
pariwisata yang bersifat multidimensi dan multidisiplin yang muncul
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah,
pemerintah daerah, dan pengusaha. Definisi pariwisata menurut para ahli
yaitu:

a. Norval dalam Muljadi (2012:8) menyatakan bahwa pariwisata atau
tourism adalah “the sum total of operations, mainly of an economic
nature, which directly relate to the entry, stay and movement of
foreigners inside and outside a certain country, city or region”
(keseluruhan kegiatan yang berhubungan dengan masuk, tinggal, dan
pergerakan penduduk asing di dalam atau di luar suatu negara, kota,
atau wilayah tertentu).

b. Menurut Hunziger dan Kraft dalam Muljadi (2012:9) pariwisata adalah
“the totality of relationship and phenomena arising from the travel and
stay of strangers, provided the stay does not empty the estabilishment
permanent residence and is not connected with a remunerated
activity” (keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang timbul dari
adanya orang asing dan perjalanannya itu tidak untuk bertempat
tinggal menetap dan tidak ada hubungan dengan kegiatan untuk

mencari nafkah).



C.

2.

14

World Tourism Organization (WTQO) dalam Muljadi (2012:10)
mendefinisikan pariwisata sebagai “the activities of persons travelling
to and staying in places outside their usual environment for not more
than one concecutive year for leisure, business and other purposes”
(aktivitas yang dilakukan orang-orang yang mengadakan perjalanan
untuk dan tinggal di luar kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih dari

satu tahun berturut-turut untuk kesenangan, bisnis, dan keperluan lain).

Berdasarkan pendapat berbagai ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam sementara waktu ke lain daerah dari tempat
tinggalnya dengan tujuan bukan untuk bekerja atau mencari nafkah.
Pariwisata juga sebagai suatu perjalanan sementara waktu untuk

menikmati perjalanan seperti bertamasya dan kreasi.

Agrowisata

a. Pengertian agrowisata

Dalam istilah sederhana, agritourism didefinisikan sebagai perpaduan
antara pariwisata dan pertanian di mana pengunjung dapat
mengunjungi  kebun, peternakan, atau menikmati pertunjukan,
mengambil bagaian aktifitas, makan suatu makanan atau melewatkan

malam bersama di suatu areal perkebunan atau taman. Sementara di
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sisi lain, menurut Utama dan Junaedi (2018:84) agritourism adalah
sebuah alternatif untuk meningkatkan pendapatan dan kelangsungan
hidup, menggali potensi ekonomi petani kecil dan masyarakat
pedesaan. Di Indonesia, agrowisata di definisikan sebagai sebuah
bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha agro sebagai
objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan,

pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian.

Secara garis besar, menurut Utama dan Junaedi (2018:89) agrowista
dapat dibagi menjadi dua yaitu agrowisata ruang terbuka alami dan
agrowisata ruang terbuka buatan. Agrowisata ruang terbuka alami
yaitu lahan-lahan pertanian yang diolah langsung oleh para petani
dengan kearifan lokal setempat. Sedang agrowisata ruang terbuka
buatan yaitu lahan pertanian yang selain digunakan untuk budidaya

juga didesain untuk menjadi objek wisata.

Menurut Utama dan Junaedi (2018:89-90) agrowisata ruangan terbuka
juga bisa dibagi menjadi dua pola yaitu agrowisata ruang terbuka dan
tertutup. Agrowisata ruang terbuka berada pada alam bebas sehingga
selain komoditi pertanian, wisatawan juga dapat menikmati
pemandangan alam dan udara yang segar. Sedangkan agrowisata ruang
tertutup lebih mengandalkan pada komoditinya, seperti pada industri

atau sentra-sentra pengolahan hasil pertanian.
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Menurut Pusat Data dan Informasi dalam Utama dan Junaedi
(2018:86), agrowisata dapat dikelompokan ke dalam wisata ekologi
(ecoutourism), yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan tidak merusak
atau mencemari alam dengan tujuan untuk mengagumi dan menikmati
keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di lingkungan alaminya

serta sebagai sarana pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan
potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensial berupa
pemandangan alam kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan
keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi pertanian serta
budaya masyarakat petaninya. Secara garis besar agrowista dibagi
menjadi dua yaitu agrowisata ruang terbuka alami dan agrowisata
ruang terbuka buatan. Selain itu, agrowisata ruangan terbuka dibagi

menjadi dua pola yaitu agrowisata ruang terbuka dan tertutup.

b. Prinsip-Prinsip Agrowisata

Ekowisata dan agrowisata pada dasarnya memiliki prinsip yang sama.
Menurut Wood dalam Utama dan Junaedi (2018: 86-87) ada beberapa
aspek yang harus diperhatikan untuk mengembangkan agrowisata,

diantaranya sebagai berikut :



17

. Menekan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap
alam dan kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan
wisata.

. Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai
pentingnya suatu pelestarian.

. Menekan pentingnya bisnis yang bertanggung jawab yang
bekerjasama dengan unsur pemerintahan dan masyarakat
untuk memenuhi  kebutuhan penduduk lokal dan
memberikan manfaat pada usaha pelestarian.

. Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk
tujuan pelestarian, manajemen sumberdaya alam dan
kawasan yang dilindungi.

. Memberikan penekanan pada kebutuhan zona pariwisata
regional dan penataan serta pengelolaan tanaman-tanaman
untuk tujuan wisata di kawasan-kawasan yang ditetapkan
untuk tujuan wisata tersebut.

. Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi
berbasiskan lingkungan dan sosial, dan program-program
jangka panjang, untuk mengevaluasi dan menekan
serendah-rendahnya  dampak  pariwisata  terhadap

lingkungan.
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g. Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk

negara, pebisnis dan masyarakat lokal, terutama penduduk

yang tinggal di wilayah kawasan yang dilindungi.

h. Berusaha untuk menyakini bahwa perkembangan tidak

melampaui batas-batas sosial dan lingkungan yang diterima
seperti yang ditetapkan para peneliti yang telah
bekerjasama dengan penduduk lokal.

Mempercayakan pemanfataan sumber energi, melindungi
tumbuh-tumbuhan dan binatang liar, dan menyesuaikan

dengan lingkungan alam dan budaya.

c. Kriteria Agrowisata

Menurut Bappenas (2004:197-198) kriteria kawasan agrowisata

sebagai berikut:

a. Memiliki potensi atau basis kawasan di sektor agro baik

pertanian,hortikultura, perikanan maupun peternakan, misalnya :

1.

Subsistem usaha pertanian primer (on farm) yang diantara
nya terdiri dari pertanian tanaman pangan dan hortikultura,

perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan.
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2. Subsistem industri pertanian yang antara lain terdiri industri
pengolahan, kerajinan, pengemasan dan pemasaran baik

lokal maupun ekspor.

3. Subsistem pelayanan yang menunjang kesinambungan dan
daya dukung kawasan baik terhadap industri dan layanan
wisata maupun sektor agro, misalnya transportasi dan
akomodasi, penelitian dan pengembangan, perbankan dan

asuransi, fasilitas telekomunikasi dan infrastruktur.

b. Adanya kegiatan masyarakat yang didominasi oleh kegiatan
pertanian dan wisata dengan keterkaitan dan ketergantungan
yang cukup tinggi, antara lain kegiatan pertanian yang
mendorong tumbuhnya industri pariwisata, dan sebaliknya
kegiatan pariwisata yang memacu berkembangnya sektor

pertanian.

c. Adanya interaksi yang intensif dan saling mendukung bagi
kegiatan agro dengan kegiatan pariwisata dalam kesatuan
kawasan, antara lain berbagai kegiatan dan produk wisata yang

dikembangkan secara berkelanjutan.
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d. Pengembangan Agrowisata

Pengembangan Agrowisata disetiap lokasi menurut Betrianis dalam
Prabowo (2017:14) merupakan pengembangan yang terpadu antara
pengembangan masyarakat desa, alam terbuka yang khas, pemukiman
desa, budaya dan kegiatan pertaniannya serta sarana pendukung wisata
seperti transportasi, akomodasi dan komunikasi. Secara umum,
pengembangan agrowisata selalu menunjukan suatu usaha perbaikan
kehidupan masyarakat petani dengan memanfaatkan potensi yang ada
secara optimal. Berdasarkan rencana induk pengembangan pariwisata
Provinsi Lampung pada 2012-2031, terdapat tujuh bidang pariwisata
unggulan vyaitu: 1) kawasan wisata utama Bandar Lampung, 2)
kawasan wisata utama di Krui dan Tanjung setia, 3) Taman Nasional
Way Kambas, 4) Wisata unggulan kawasan Teluk Kiluan, 5) kawasan
wisata utama gunung anak Krakatau dan pulau Sebesi, 6) kawasan
wisata utama Bakauheni dan Menara Siger, dan 7) kawasan wisata
terdepan  di  Taman  Nasional  Bukit Barisan  Selatan
(https://e-journal.unair.ac.id/MKP/article/view/8265/7202 diakses pada
tanggal 17 April 2019). Menurut Budiasa dalam Kristiana &
Theodora (2016:2) mengemukakan dua model pengembangan

agrowisata, antara lain :

a. Agrowisata berbasis modal (capital-based agritourism)


https://e-journal.unair.ac.id/MKP/article/view/8265/7202
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Pengembangan agrowisata berbasis modal lebih menekankan
pada kemampuan modal investor yang dapat melihat peluang
keuntungan dari aktivitas agrowisata tersebut, dengan harapan
bahwa keuntungan maksimal dari usaha agrowisata tersebut
dapat dinikmati oleh investor tersebut. Untuk membangun pusat
agrowisata investor memulainya dengan akuisisi lahan minimal
1,5 atau 2,0 ha, dan dengan kemampuan modalnya investor
tersebut membangun infrastruktur dan fasilitas dasar agrowisata.
Investor akan mengangkat manager atau melaksanakan sendiri
proses manajemen dalam industri  agrowisata  yang
dikembangkan.

b. Agrowisata berbasis masyarakat (community-based
agritourism).

Pengembangan agrowisata berbasis masyarakat tampak
anggota masyarakat mengorganisasi diri dan mengoperasikan
bisnis agrowisata tersebut berdasarkan aturan-aturan serta
pembagian tugas dan kewenangan yang telah mereka sepakati
bersama. Sumberdaya, terutama lahan usaha tani tetap menjadi
milik petani secara individual tetapi masing-masing dari

mereka dapat saja menyerahkan pengelolaan asetnya kepada
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kelompok atau pihak manajemen yang mereka tentukan dengan
imbalan keuntungan yang proporsional.

Keuntungan dari pengembangan agrowisata bagi petani lokal

menurut Lobo dkk dalam Utama dan Junaedi (2018:111-112),

dapat dirinci sebagai berikut : 1) Agrowisata dapat memunculkan

peluang bagi petani lokal untuk meningkatkan pendapatan dan
meningkatkan taraf hidup. 2) Menjadi sarana yang baik untuk
mendidik orang banyak/masyarakat. 3) Mengurangi arus urbanisasi
ke perkotaan. 4) Agrowisata dapat menjadi media promosi untuk
produk lokal, dan membantu perkembangan regional dalam
memasarkan usaha dan menciptakan nilai tambah dan

“direct-marking”.

Upaya pengembangan agrowisata menurut Deasy dalam Prabowo

(2017:16-17) mengelompokkan konsep dasar pengembangan

agrowisata menjadi lima kelompok, yaitu :

a. Fungsi agrowisata sebagai obyek wisata merupakan ajang
pertemuan antara kelompok masyarakat dengan wisatawan yang
mempunyai latar belakang sosial budaya yang berbeda dan yang
mempunyai motivasi untuk mengetahui, menghayati serta

menikmati hasil budidaya masyarakat pada daerah tertentu.
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b. Sistem struktural agrowisata, tediri dari sub-sub sistem obyek
wisata, sarana dan prasarana pariwisata, promosi dan
penerangan pariwisata dan wisatawan.

c. Strategi pengembangan desa agrowisata, dipandang sebagai
unsur pengembangan masyarakat yang lebih fundamental karena
orientasinya pada masyarakat, maka sasarannya bersifat
strategis, menyangkut kemampuan mandiri manusia di wilayah
pedesaan, dengan demikian pengembangan agrowisata tidak lagi
sekedar proses pembangunan ekonomi tetapi juga proses
pembangunan kebudayaan  yang mengandung  arti
pengembangan dan pelestarian. Semua program pengembangan
agrowisata hendaknya berperan sebagai motivator, inovator dan
dinamisator terhadap pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat pedesaan menurut proses evolusi desa secara wajar,
selain itu semua program yang sifatnya pemanfaatan sumber
daya alam dan sumber dana harus memberikan dampak positif
kepada semua pihak yang terlibat.

d. Lokasi agrowisata memberikan pengaruh besar terhadap sub